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HALAMAN PERSEMBAHAN

“Dan seandainya semua pohon yang ada dibumi dijadikan pena, dan lautan dijadikan
tinta, ditambah lagi tujuh lautan sesudah itu, maka belum akan habislah kalimat-
kalimat Allah yang akan dituliskan, sesungguhnya Allah maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana”.
(QS. Lukman: 27)

Alhamdulillah…. dengan ridha-Mu ya Allah…..
Amanah ini telah selesai, sebuah langkah usai sudah. Cinta telah ku gapai, namun itu

bukan akhir dari perjalanan ku, melainkan awal dari sebuah perjalanan.

Ibu……Ayah……
Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibundaku

Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah
Doamu hadirkan keridhaan untukku, Petuahmu tuntunkan jalanku

Pelukmu berkahi hidupku, diantara perjuangan dan tetesan doa malammu
Dan sebait doa telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang cerah

Kini diriku telah selesai dalam studiku
Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhaan-Mu ya Allah,
Kupersembahkan karya tulis ini untuk yang termulia, Ayahanda ……

Ibunda, Ayahanda
dan Adikku serta kekasihku

Terima kasih atas cintanya, semoga karya ini dapat mengobati beban kalian
walau hanya sejenak, semua jasa-jasa kelian tak kan dapat kulupakan.

Semoga Allah beserta kita semua

Untuk tulusnya persahabatan yang telah terjalin, spesial buatnya

Sahabat-sahabatku
Atas dan semua teman-teman dey

Terima kasih…. Semoga persahabatan kita menjadi persaudaraan yang abadi
selamanya, Bersama kalian warna indah dalam hidupku, suka dan duka berbaur
dalam kasih, Serta terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan

bantuan dan doa
dari awal hingga akhir yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.
Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, buka juga suatu kebanggaan,

Hanya suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan…
Semoga Allah memberikan rahmat dan karunia-Nya

Amiin…
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“Hubungan Pola Makan dan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi Balita
(24-59 bulan) di Posyandu Kenanga Pakujaya Tangerang Selatan Tahun
2018”

ABSTRAK
Balita merupakan salah satu kelompok rentan gizi, kelompok umur ini berada
pada suatu siklus pertumbuhan atau perkembangan yang memerlukan zat-zat gizi
dengan jumlah yang lebih besar. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
terjadinya status gizi balita yaitu, faktor langsung meliputi asupan makan,
penyakit infeksi dan faktor tidak langsung meliputi ekonomi, tingkat pendidikan
dan tingkat pengetahuan, ketersediaan pangan, pola makan, pelayanan kesehatan
serta hygine sanitasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
pola makan, asupan makan, susunan hidangan, frekuensi makan dan pengetahuan
gizi ibu dengan status gizi balita di Posyandu Kenanga Pakujaya Tangerang
Selatan dengan menggunakan design cross sectional yang dilakukan pada bulan
Oktober 2018. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan formulir recall
2x24 jam tidak berturut-turut. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Chi-
Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita memiliki status gizi wasting
(18%), underweight (20%). Tidak ada variabel independen yang berhubungan
dengan status gizi wasting dan underweight.

Kata kunci : Status Gizi, Pola Makan, Pengetahuan Gizi Ibu
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“The Relationship of Maternal Nutrition and Diet Patterns with Toddler
Nutritional Status (24-59 months) at 2019 Kenanga Pakujaya Posyandu”

ABSTRACT
Toddlers are one of the groups vulnerable to nutrition, this age group is in a cycle
of growth or development that requires nutrients with a greater amount. There are
two factors that influence the occurrence of nutritional status of children, namely,
direct factors include food intake, infectious diseases and indirect factors
including the economy, education level and level of knowledge, food availability,
diet, health services and hygiene sanitation. The purpose of this study was to
determine the relationship between diet, food intake, dish composition, feeding
frequency and nutritional knowledge of mothers with nutritional status of toddlers
at Kenanga Pakujaya Posyandu, South Tangerang by using a cross sectional
design conducted in October 2018. Collecting data using questionnaires and forms
2x24 hours of non-consecutive recall. Data analysis was performed by Chi-Square
statistical test. The results showed that toddlers had wasting nutritional status
(18%), underweight (20%). There are no independent variables related to
nutritional status of wasting and underweight.

Keywords: Nutritional Status, Diet, Nutritional Knowledge of Mother
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Balita (Anak usia dibawah 5 tahun) merupakan salah satu kelompok

rentan gizi, yaitu mudah menderita gangguan kesehatan atau rentan

kekurangan gizi (Andriani dan Wirjatmadi, 2012). Status gizi balita

merupakan hal penting yang harus diketahui oleh setiap orang tua. Perlunya

perhatian yang lebih dalam tentang tumbuh kembang diusia balita didasarkan

fakta bahwa kurang gizi yang terjadi pada masa emas ini akan bersifat

irreversible (tidak dapat pulih) (Hadju, 2011).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013,

prevalensi gizi berat-kurang secara nasional sebesar 19,6%, dimana balita

dengan gizi kurang 13,9% dan gizi buruk 5,7%. Jika dibandingkan dengan

angka prevalensi Nasional tahun 2010, prevalensi gizi berat-kurang sebesar

17,9% maka, terlihat persentase meningkat (Balitbangkes, 2013).

Menurut (WHO, 2010 dalam Riskesdas, 2013), masalah kesehatan

masyarakat dianggap serius apabila prevalensi gizi buruk dan gizi kurang

antara 20-29% dan dianggap prevalensi sangat tinggi bila ≥30%. Pada tahun

2013, secara Nasional prevalensi gizi berat-kurang sebesar 19,6%. Sedangkan

secara umum di Provinsi Banten prevalensi berat-kurang sebesar 17,2%

(Balitbangkes, 2013). Hal ini menunjukan masalah gizi berat-kurang di

Provinsi Banten dan secara Nasional masih merupakan masalah kesehatan

masyarakat yang dianggap serius.

Beragam masalah gizi di Indonesia pada umumnya didominasi oleh

Kurang Energi Protein (KEP), Anemia gizi besi (AGB), Kekurangan Vitamin

A (KVA), Gangguan akibat kurang yodium (GAKY) dan berat badan yang

berlebihan. Secara umum masalah gizi di Indonesia, terutama Kurang Energi

Protein (KEP), masih lebih tinggi (>30%) daripada negara ASEAN lainnya.

Kurang Energi Protein (KEP) merupakan defisiensi gizi (energi dan protein)

yang paling mudah dan cepat terjadi pada kelompok anak balita karena pada

umur ini anak sudah mulai memasuki masa penyapihan dan peralihan bentuk

makanan (Supariasa dkk, 2014).
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Faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi balita secara tidak

langsung dipengaruhi oleh pendidikan, pengetahuan, daya beli keluarga, pola

makan, status pekerjaan ibu, dan pemeliharaan kesehatan. Sebagian besar

kejadian gizi buruk dapat dihindari apabila ibu sebagai orang yang paling

dekat dengan anak mempunyai pengetahuan yang cukup tentang gizi.

Pengetahuan minimal yang harus diketahui oleh seorang ibu adalah tentang

kebutuhan gizi, cara pemberian makan, jadwal pemberian makan pada balita,

sehingga akan menjamin anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.

Pada keluarga dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu yang rendah

sering kali anaknya harus puas dengan makanan seadanya yang tidak

memenuhi kebutuhan gizi balita (Supariasa, 2001).

Salah satu yang menjadi penyebab langsung dari status gizi adalah asupan

makan. Asupan makan balita ditentukan oleh ibu dari hasil pengetahuannya

tentang kebutuhan gizi balita sehingga membetuk pola makan yang diberikan

oleh ibu kepada balita, meskipun bahan makanan tersedia dalam jumlah yang

cukup, namun pengetahuan gizi ibu dan pemberian makan yang salah dapat

menyebabkan kurangnya asupan zat gizi yang diterima oleh balita (Nuryanto,

2017).

Tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu dapat mempengaruhi pola

makan pada anak yang dapat berdampak pada asupan sehari-hari, dimana anak

diberi asupan makanan yang seimbang (Astuti, 2011). Pengetahuan dan peran

ibu dalam membina makan sehat sangat dituntut demi mempertahankan

pemberian makan yang benar pada anak (Sunardi dalam Perdani, 2016).

Berdasarkan penelitian Baculu (2017) menyebutkan bahwa terdapat

hubungan pengetahuan ibu dengan Status Gizi anak balita. Semakin tinggi

pengetahuan dan pengalaman ibu tentang gizi maka makin bervariasi dalam

menyediakan makanan bagi balitanya sehingga kualitas dan kuantitas

makanan yang disajikan oleh ibu mempunyai nilai gizi yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian Riskesdas Banten, Kota Tangerang Selatan

memiliki prevalensi gizi berat-kurang sebesar 12%, hasil ini lebih tinggi

dibandingkan dengan Kota Tangerang yang hanya 10,8% (Balitbangkes,

2013). Puskesmas Paku Alam merupakan salah satu puskesmas yang terdapat
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di Kota Tangerang Selatan. Puskesmas Paku Alam terdiri dari 3 kelurahan

yaitu Kelurahan Paku Alam, Pakujaya dan Pakulonan. Berdasarkan catatan

penimbangan tahunan Puskesmas Paku Alam (2017), di Kelurahan Paku jaya

dari 3435 balita yang ditimbang tahun 2017 terdapat 29 balita usia 24-59

bulan yang mengalami gizi kurang. Jumlah balita gizi kurang yang terdapat di

Kelurahan Pakujaya merupakan jumlah terbanyak jika dibandingkan dengan

Kelurahan Paku Alam sekitar 22 balita dan Pakulonan 19 balita usia 24-59

bulan.

Posyandu Kenanga merupakan salah satu posyandu yang terdapat di

Kelurahan Pakujaya. Berdasarkan latar belakang yang telah uraian diatas,

maka peneliti tertarik untuk menyusun penelitian tetang hubungan pola

makan dan pengetahuan gizi ibu terhadap status gizi balita (24-59 bulan) yang

tertempat di Posyandu Kenanga Pakujaya Tangerang Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Apakah ada hubungan

antara pola makan dan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi anak balita

(24-59 bulan) di Posyandu Kenanga Pakujaya Tangerang Selatan?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Ingin mengetahui hubungan antara pola makan dan pengetahuan

ibu dengan status gizi anak balita (24-59 bulan) di Posyandu Kenanga

Pakujaya Tangerang Selatan tahun 2018.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik balita meliputi: jenis kelamin, usia

b. Mengidentifikasi karakteristik orang tua balita meliputi: pendidikan

ibu, pekerjaan ibu.

c. Mengidentifikasi pola makan balita berdasarkan susunan hidangan,

frekuensi makan balita, asupan energi dan asupan protein

d. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan gizi ibu balita

e. Mengidentifikasi status gizi balita berdasarkan indeks BB/U dan

BB/TB
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f. Menganalisis hubungan pola makan balita berdasarkan susunan

hidangan, frekuensi makan balita, asupan energi, asupan protein

dengan status gizi berdasarkan BB/U

g. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi

berdasarkan BB/U

h. Menganalisis hubungan pola makan balita berdasarkan susunan

hidangan, frekuensi makan balita, asupan energi, asupan protein

dengan status gizi berdasarkan BB/TB

i. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi

berdasarkan BB/TB

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Untuk Peneliti

Dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan melatih

kemampuan dalam pengembangan ilmu gizi terutama tentang hubungan

status gizi balita dengan pola makan dan pengetahuan gizi ibu.

2. Manfaat Untuk Ibu Balita

Dapat menambah informasi tentang status gizi dan pola makan

balita sehingga ibu balita menyadari pentingnya memantau perbaikan dan

peningkatan status gizi balita.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang bertujuan

untuk mendapatkan hubungan antara pola makan dan pengetahuan ibu dengan

status gizi anak balita (24-59 bulan) di Posyandu Kenanga Pakujaya

Tangerang Selatan tahun 2018.
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